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SUMMARY

YUSMAR DIANA. The Physical Characteristics of Particle board of Water 

Chestnut (Eleocharis dulcis) Having Different Moisture Contents and Adhesive 

Concentrations (Supervised by TAMRIN LATIEF and RAHMAD HARI 

PURNOMO).

The objective of this research was to analyze the physical characteristics of 

particle board of water chestnut (Eleocharis dulcis) having different moisture 

contents and adhesive concentrations. This research was conducted in January 2011

to March 2011 at Farm Workshop of Agricultural Technology Department, Faculty

of Agriculture, Sriwijaya University and Laboratory of PT. Sumatera Prima

Fibreboard, Inderalaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

This research used Factorial Completely Randomized Design having two

factors and each factor was consisted of three levels, whereas each treatment was

replicated three times. The first factor was the moisture content of water chestnut

(28%, 56%, and 84%) and the second factor was the adhesive concentrations (25%,

50%, and 75%). The parameters were modulus of rupture, water absorption, density, 

swelling, internal bonding, screw holding capacity, and moisture content of particle

board.

The result showed that the moisture content of water chestnut, adhesive 

concentrations and their interaction had significant effect on modulus of rupture, 

water absorption, density, swelling, internal bonding, screw holding capacity, and 

moisture content of particle board.



The combination of 28% moisture content of water chestnut and 75%

adhesive concentration (A1B3) produced particle board having the best characteristic 

with rupture modulus of 1.93 N/mm2, water absorption of 90.%, density of 0.40467 

g/cm3, swelling of 1.27%, internal bonding of 1.18 N/mm2, screw holding capacity of 

142.17 N, and particle board moisture content of 17.8%.



RINGKASAN

YUSMAR DIANA. Sifat Fisik Papan Partikel Purun Tikus (Eleocharis dulcis) pada 

Kadar Air Purun Tikus dan Konsentrasi Perekat Berbeda (Dibimbing oleh TAMRIN

LATIEF dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis sifat fisik papan partikel yang 

berbahan baku purun (Eleocharis dulcis) pada kadar air purun dan konsentrasi 

perekat yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2011 sampai 

Maret 2011 di bengkel Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, dan Laboratorium Produksi PT. Sumatera Prima Fibreboard, Indralaya, 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap

Faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan dan masing-masing faktor perlakuan

terdiri dari tiga taraf serta masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga

kali. Faktor perlakuan pertama adalah kadar air purun (28%, 56%, dan 84%) dan

faktor perlakuan kedua adalah konsentrasi perekat (25%, 50%, dan 75%). Parameter 

yang diamati adalah keteguhan patah, daya serap air, kerapatan, pengembangan 

spesimen papan partikel, kekuatan tarik, kuat pegang sekrup, dan kadar air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air purun, konsentrasi perekat, 

dan interaksi kedua perlakuan masing-masing berpengaruh sangat nyata terhadap 

keteguhan patah, daya serap air, kerapatan, pengembangan spesimen, kekuatan tarik, 

kuat pegang sekup, dan kadar air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan kadar air purun 28% dan konsentrasi perekat 75% (A1B3) merupakan



perlakuan terbaik dengan nilai keteguhan patah 1,93 N/mm2, daya serap air 90,00%, 

kerapatan papan partikel 0,40467 g/cm3, pengembangan spesimen 1,27%, kekuatan 

tarik 1,18 N/mm2, kuat pegang sekrup 142, 17 N, dan kadar air papan partikel 17,8%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Papan partikel merupakan salah satu jenis produk komposit atau panel kayu 

yang terbuat dari partikel-partikel kayu atau bahan yang mempunyai lignoselulosa 

yang diikat dengan perekat atau bahan pengikat lainnya kemudian dikempa panas 

(Maloney, 1993). Sebagai salah satu produk komposit, papan partikel mempunyai 

kelemahan yaitu stabilitas dimensi yang rendah. Kadar air papan partikel tergantung 

pada kondisi udara di sekitarnya karena papan partikel terdiri atas lignoselulosa yang 

bersifat higroskopis (Widarmana, 1977 dalam Putri 2002). Air yang terikat pada 

permukaan mengadakan kesetimbangan dengan udara di sekitarnya sehingga 

jumlahnya tergantung dari kelembaban lingkungan dan suhu. Semakin halus butir- 

butir padatan, semakin banyak air yang teradsorpsi karena luas permukaan per satuan 

berat lebih besar.

Selanjutnya Maloney (1993) membedakan papan partikel berdasarkan 

penyebaran partikel dalam pembentukan lembaran menjadi tiga macam yaitu : 1) 

papan partikel homogen (single layer board) yang tidak memiliki perbedaan ukuran 

partikel pada bagian tengah dan permukaan, 2) papan partikel berlapis tiga (three 

layers board), yaitu partikel pada bagian permukaan lebih halus dibandingkan 

dengan partikel bagian bawahnya, dan 3) papan partikel berlapis bertingkat (<oriented 

particle board), yaitu papan partikel yang tersusun atas banyak partikel kayu 

berbentuk strand yang tersusun pada arah yang sama. Mutu papan partikel 

dipengaruhi oleh jenis kayu (berat jenis dan zat ekstraktif), ukuran partikel, perekat

1
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dan cara pengolahan. Ketentuan mengenai mutu papan partikel tidak selalu sama 

pada setiap standar dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan teknologi dan 

penggunaan papan partikel (Anonim, 1996).

Purun tikus (Eleocharis dulcis) pada penelitian ini digunakan sebagai bahan 

untuk pembuatan papan partikel. Penampakan fisik purun adalah tidak bercabang 

dengan diameter 0,15 cm sampai 0,5 cm dan panjang bisa mencapai 2 meter. Purun 

tikus dalam ilmu taksonomi digolongkan ke dalam cyperaceae yang merupakan 

tumbuhan khas lahan rawa. Tanaman air ini banyak ditemui pada tanah sulfat 

masam dengan tipe tanah lempung atau humus. Tumbuhan purun tikus merupakan 

perangkap bagi penggerek batang padi dalam meletakkan telurnya dan berperan 

sebagai habitat bagi beberapa jenis musuh alami terutama jenis parasitoid dan 

predator. Pemanfaatan purun tikus (Eleocharis dulcis) menjadi papan partikel

merupakan langkah yang tepat karena selain memanfaatkan gulma juga memberi

nilai tambah bagi tanaman purun itu sendiri. Purun tikus juga memiliki serat yang

kuat dan mempunyai lignoselulosa sehingga bisa dijadikan papan partikel (Wibowo,

2009).

Sifat yang penting dari papan partikel adalah tidak mudah patah, salah 

satunya yaitu rusak karena pengaruh lingkungan. Oleh sebab itu bahan-bahan 

partikel yang digunakan harus terikat kuat oleh bahan perekat. Bahan perekat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah polivinil asetat. Polivinil asetat adalah suatu 

polimer karet sintesis. Polivinil asetat sangat sesuai digunakan sebagai perekat 

dalam pembuatan papan partikel karena tidak bersifat asam, mudah diperoleh, dan 

sebagai bahan perekat bahan-bahan berpori, terutama kayu. Polivinil asetat juga
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digunakan sebagai perekat karton, paperboard, aluminium foil, dan lain-lain (Tano,

1997).

Polivinil asetat juga memiliki sifat tahan panas, daya regang tinggi, serta larut 

dalam pelarut organik. Polimer yang lebih fleksibel dan lembut membentuk daya 

lekat dengan cukup cepat jika dibanding dengan polimer lain dari jenis yang keras, 

begitu juga terhadap kerusakan yang ditimbulkan karena suhu dan cuaca yang buruk 

dapat mempengaruhi perekat sehingga menjadi keras dan rapuh (Tano, 1997).

Proses pengolahan papan partikel pada penelitian ini dilakukan dengan 

pencampuran partikel-partikel p urun dan perekat polivinil asetat, kemudian 

dilakukan pengempaan dingin yang bertujuan untuk mengurangi kadar air yang

terkandung dalam papan partikel dan pengempaan panas yang bertujuan untuk

mengikat perekat dan partikel menjadi satu.

B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis sifat fisik papan 

partikel yang berbahan baku purun tikus (Eleocharis dulcis) pada kadar air purun 

tikus dan konsentrasi perekat yang berbeda.

C. Hipotesis

Diduga bahwa kadar air purun tikus dan konsentrasi perekat 

interaksinya berpengaruh nyata terhadap karakteristik sifat fisik papan partikel yang 

dihasilkan.

serta
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